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RINGKASAN 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas utama 

sayuran di Indonesia sehingga menyebabkan permintaan bawang merah semakin lama 

semakin meningkat sedangkan produktivitas rendah karena pemilihan varietas dan teknik 

budidaya yang kurang tepat. Tahun 2015 besarnya  konsumsi bawang merah sekitar 2.30 

kg/kapita/tahun atau naik 0.04% dari tahun 2014  (Kementan, 2015). Salah satu upaya untuk 

memperbaiki produksi dan kualitas umbi bawang merah yaitu melalui pemupukan. Pupuk 

kimia dapat merusak lingkungan sebagai alternatif pengganti pupuk kimia contohnya yaitu 

pupuk kompos paitan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Mengetahui dosis kompos Tithonia 

diversifolia yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, 2) 

Mengetahui varietas bawang merah yang paling respon terhadap aplikasi kompos Tithonia 

diversifolia, 3) Mengetahui adanya respon antara aplikasi kompos Tithonia diversifolia dan 

varietas bawang merah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Penelitian 

dilaksanakan dilahan sawah Desa Puhkerep Kec. Rejoso Kab. Nganjuk pada bulan Februari - 

April 2019. Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial yang disusun menggunkan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu varietas Bawang 

merah yang terdiri 3 taraf, yaitu : Bauji,Tajuk dan Katumi. Faktor kedua yaitu pemberian 

pupuk kompos paitan yang terdiri 4 taraf, yaitu : pukan sapi 10 ton/ha (P0), kompos paitan 5 

ton/ha (P1), 10 ton/ha(P2) dan 15 ton/ha (P3). Terdiri dari 12 kombinasi perlakuan dengan 3 

kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi interaksi antara macam varietas 

bawang merah dan berbagai dosis pupuk kompos paitan terhadap semua parameter 

pertumbuhan maupun parameter hasil tanaman bawang merah. Varietas Bauji (V1) 

merupakan varietas tanaman bawang merah yang mampu beradaptasi dengan baik dengan 

musim penghujan, serta mampunyai produksi tertinggi yaitu 15,43 ton/ha. Dosis pupuk 

kompos 10 ton/ha adalah dosis yang efektif untuk meningkatkan produksi terutama bobot 

segar dan kering per umbi  tanaman bawang merah. 

Kata kunci : Varietas Bawang Merah, Pupuk Kompos Paitan, Dosis pupuk kompos paitan 
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